





Pengertian strategi ada ada beberapa macam sebagaimana dikemukakan oleh para 
ahli dalam bukunya masing-masing. Kata strategi berasal dari kata Strategos  
dalam bahasa yunani merupakan gabungan dari Stratos atau tentara dan ego atau 
pemimpin. Satu strategi mempunyai dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang 
dituju. Jadi pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
“strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin
puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi , disertai penyusunan suatu 
cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai“(marrus 2002).18
Kemudian pendapat selanjutnya yang bedampingan dengan pendapat Marrus. 
“Strategi adalah suatu bentuk atau rencana yang mengintegrasikan tujuan-tujuan
utama, kebijakan-kebijakan dan rangkaian tindakan dalam suatu organisasi 
menjadi suatu kesatuan yang utuh, strategi diformulasikan dengan baik akan 
membantu penyusunan dan pengalokasian sumber daya yasng dimiliki perusahaan 
menjadi suatu bentuk yang unik dan dapat bertahan, strategi yang baik disusun 
berdasarkan kemampuan internal dan kelemahan perusahaan, antisipasi perubahan 
dalam lingkungan, serta kesatuan pergerakan yang dilakukan oleh mata-mata 
musuh”(Quinn 1999)19
Dari kedua pendapat di atas, maka dapat diartikan bahwa strategi ialah sebagai 
rencana yang disusun oleh manajemen puncak untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 
rencana ini bisa meliputi, tujuan, kebijakan, dan tindakan yang harus dilakukan oleh 
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suatu organisasi dalam mempertahankan eksistensi memenangkan persaingan, terutama 
perusahaan atau organisasi harus memiliki keunggulan kompetitif. 
Dengan demikian , strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi  dan 
bukan dimulai dari apa yang terjadi. Misalnya strategi itu mungkin mengarahkan 
organisasi itu kea rah pengurangan biaya, perbaikan kualitas, dan juga memperluas 
pasar. Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahanpola konsumen 
memerlukan kompetensi inti (core competencies). 
“Tujuh aturan dasar dalam merumuskan strategi yang pertama ia harus 
menjelaskan dan menginterprestasikan masa depan tidak hanya masa sekarang, 
lalu arahan strategi harus bisa menentukan rencana lalu strategi harus berfokus 
pada keunggulan kompetitif, tidak semata-mata pada pertimbangan keuangan, 
kemudian ia harus diaplikasikan dari atas ke bawah, lalu strategi harus 
mempunyai orientasi eksternal dan juga fleksibilitas adalah sangat esensial lalu 
strategi harus berpusat pada hasil jangka panjang”( goldworthy dan Ashley 
1996).20 
 
 Kemudian dalam strategi yang sangat penting dan tidak boleh dilupakan ialah 
seperti pendapat Donelly dalam bukunya ada enam informasi,  
“Yang peratama apa yang akan dilaksanakan kemudian mengapa demikian suatu 
uraian tentang alasan yang akan dipakai dalam menentukan hal sebelumnya, lalu 
siapa yang akan bertanggungjawab untuk atau mengoprasionalkan strategi, 
kemudian berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk mensukseskan strategi, lalu 
berapa lama waktu yang diperlukan untuk mengoprasionalkan strategi, dan hasil 
apa yang diperoleh dari strategi tersebut”(Donelly 1996).21 
 
Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan atau diartikan bahwa penyusunan 
strategi harus memperhatikan tujuan dan sasaran yang akan dicapai diwaktu yang akan 
dating atau jangka waktu panjang, selain itu organisasi harus senantiasa selalu 
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berinteraksi dengan lingkungan masyarakat sekitar dimana strategi itu akan di 
laksanakan, sehingga strategi yang di buat tidak bertentangan dengan kondisi 
lingkungan atau bisa disebut searah dengan lingkungan sasaran strategi, dan juga 
melihat kemampuan internal dan eksternal yang meliputi kekuatan dan kelemahan 
organisasinya, oleh karena itu strategi merupakan perluasan misi guna menjembatani 
organisasi dengan lingkungan masyarakat. “Fred R. David menjelaskan bahwa proses 
manajemen strategis terdiri dari tiga tahapan, yaitu, memformulasikan strategi, 
mengimplementasikan strategi dan mengevaluasi strategi”. 
 
Gambar 1. Kerangngka Tahapan Strategi menurut Fred R. David 
Sumber : tahapan strategi Fred R. David google images 
Tahap memformulasikan strategi antara lain menetapkan visi dan misi, 
mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi organisasi dari sudut pandang 
eksternal, menetapkan kelemahan dan keunggulan yang dimiliki organisasi dari sudut 
pandang internal, menyusun rencana jangka panjang, membuat strategi-strategi 
alternatif dan memilih strategi tertentu yang akan dicapai. 
Tahap mengimplementasikan strategi memerlukan suatu keputusan dari pihak 
yang berwenang dalam mengambil keputusan untuk menetapkan tujuan tahunan, 
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membuat kebijakan, memotivasi pegawai, dan mengalokasikan sumber daya yang 
dimiliki sehingga strategi yang sudah diformulasikan dapat dilaksanakan. Pada tahap ini 
dilakukan pengembangan strategi pendukung budaya, merencanakan struktur organisasi 
yang efektif, mengatur ulang usaha pemasaran yang dilakukan, mempersiapkan budget, 
mengembangkan dan utilisasi sistem informasi serta menghubungkan kompensasi 
karyawan terhadap kinerja organisasi. Mengimplementasikan strategi sering disebut 
sebagai “action stage” dari manajemen strategis. Pengimplementasian strategi memiliki 
maksud memobilisasi para pegawai dan manajer untuk menterjemahkan strategi yang 
sudah diformulasikan menjadi aksi. 
Tahap mengevaluasi strategi adalah tahap terakhir dalam manajemen strategis. 
Para manajer sangat perlu untuk mengetahui ketika ada strategi yang sudah 
diformulasikan tidak berjalan dengan baik. Evaluasi strategi memiliki tiga aktifitas yang 
fundamental, yaitu mereview faktor-faktor internal dan eksternal yang menjadi dasar 











Gambar 2. Tahap Menentukan Strategi berdasarkan Konsep Fred R. David 
Sumber : google images tahap menentukan strategi berdasarkan konsep 
Fred R. David 
 
a. bertujuan untuk menyimpulkan informasi dasar yang diperlukan untuk 
merumuskan strategi-strategi. 
b. bertujuan untuk memunculkan strategi-strategi alternatif yang dapat 
dilaksanakan melalui penggabungan faktro eksternal dan internal. 
c. bertujuan untuk menggunakan input infromasi dari tahap yang pertama untuk 
mengevaluasikan secara objektif strategi-strategi alternatif dari hasil Tahap 2 
yang dapat diimplementasikan, sehingga bisa memberikan suatu basis objektif 
bagi pemilihan strategi-strategi yang paling tepat. 
2. Peranan Strategi 
Dalam lingkungan organisasi atau perusahaan, strategi memiliki peranan yang 
sangat penting untuk mencapai tujuan, karena strategi memberikan arah tindakan, dan 
cara bagaimana tindakan tersebut harus dilakukan agar tujuan yang diinginkan dapat 
tercapai. Menurut Grant strategi memiliki 3 peranan penting dalam mengisi tujuan 
manajemen yaitu, 
“Strategi sebagai pendukung untuk pengambilan keputusan yang dapat 
memberikan kesatuan hubungan antara keputusan-keputusan yang diambil 
individu atau organisasi, lalu strategi sebagai sarana koordinasi dan komunikasi 
27 
 
untuk memberikan kesamaan arah bagi perusahaan atau organisasi, kemudian 
strategi sebagai target dimana strategi akan digabungkan dengan visi misi untuk 
menentukan dimana perusahaan berada dalam masa yang akan datang, penetapan 
tujuan tidak hanya dilakukan untuk memberikan arah bagi penyusun strategi tetapi 
juga untuk membentuk aspirasi bagi perusahaan”(Grant 1999).22 
 
Berdasarkan pendapat diatas jika dikaitkan dengan Strategi Dinas Koperasi untuk 
meningkatkan UMKM melalui program Pusat Layanan Usaha Terpadu di daerah 
Kabupaten Tulungagung yaitu strategi bagaimana yang akan dilakukan oleh Pemerintah 
daerah guna untuk meningkatkan atau memaksimalkan target pasar yang akan 
ditingkatkan. 
B. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
1. Pengertian UMKM 
Usaha mikro, kecil dan menengah memang selalu menarik untuk dikaji, bukan 
hanya dari aspek ketahanan, aspek pembiayaan, perolehan pinjaman atau dari aspek 
menajerial usaha, namun dalam hal ini umkm dituntut untuk mampu bersaing dan 
menciptakan produk yang dapat diterima tidak hanya oleh konsumen dalam negeri 
tetapi juga konsumen di Asia Tenggara, oleh karena itu umkm dapat diartikan unit 
usaha produktif yang berdiri sendiri, karena dilakukan oleh orang perorangan atau 
Badan Usaha disemua sector ekonomi. 
 
 
Di Indonesia , definisi UMKM diatur berdasarkan Berdasarkan UU Nomor 20 
tahun 2008 tentang UMKM, pasal 1 menyebutkan bahwa, 
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“Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan /atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 
UU tersebut. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau ada usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 
usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 
UU tersebut. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang merupakan 
anakperusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha 
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana 
diatur dalam UU tersebut”. 
 
Berdasarkan UU diatas semua tentang definisi UMKM telah dijelaskan secara 
tertulis dari mulai Usaha Mikro kemudian Usaha Kecil dan Usaha Menengah seperti apa 
UMKM itu dijelaskan oleh undang-undang maka seperti itulah yang di terapkan. 
Tabel 2. Klasifikasi UMKM berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 
 
Yang dimaksud dengan kekayaan bersih adalah hasil pengurangan total nilai 
kekayaan usaha (asset) dengan total nilai kewajiban, tidak termasuk tanah dan banguan 
tempat usaha. 
 
C. Pusat layanan Usaha Terpadu (PLUT) 
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Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT) ini suatu program yang dimiliki oleh 
pemerintah daerah Kabupaten Tulungagung dimana program ini memiliki tujuan untuk 
mengembangkan UMKM di daerah Tulungagung dengan cara pendampingan, jadi 
masyarakat bisa diarahkan ke pasar yang luas tidak hanya di daerah tetapi agar dapat 
bersaing diluar daerah dengan adanya program dari pemerintah ini masyarakat 
seharusnya bisa mengangkat ekonominya. 
Melalui proses pendampingan, diharapkan dapat dicetak UMKM yang kreatif, 
berwawasan luas, profesional dan terampil, siap untuk bersaing di pasar, sejalan dengan 
itu, Kementerian Koperasi dan UKM melakukan program pendampingan melalui 
PLUT-KUMKM, yang dilaksanakan bersinergi dengan Pemerintah Prov/DI dan 
Kab/Kota dalam rangka percepatan peningkatan daya saing, produktivitas, nilai tambah 
dan kualitas kerja Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Program 
pendampingan melalui PLUT-KUMKM dilaksanakan sejak tahun 2013 sampai 2016 
dan dukungan dari Kementerian Koperasi dan UKM. Program pendamping tersebut 
seperti pembangunan gedung PLUT-KUMKM melalui dana APBN 2013, 2014 dan 
2016 (tugas pembantuan), operasional PLUT-KUMKM selama 3 tahun, rekrutmen 
konsultan pendamping, honorarium konsultan pendamping selama 3 tahun, dan 
peningkatan kapasitas konsultan pendamping.  
 
 
PLUT-KUMKM suatu program yang menyediakan jasa-jasa non-finansial secara 
menyeluruh dan terintregrasi bagi koperasi dan usaha mikro, kecil, dan menengah 
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dalam upaya meningkatkan kinerja produksi, kinerja pemasaran, akses pembiayaan, 
pengembangan sumber daya manusia melalui peningkatan kapasitas kewirausaan, teknis 
dan manajerial dan juga kinerja kelembagaan dalam rangkat meningkatkan daya saing. 
“Pengembangan PLUT-KUMKM diharapkan mampu mensinergikan dan 
mengintregrasikan seluruh potensi sumber daya produktif, yang dimiliki 
Pemerintah Pusat dan Daerah serta Stakeholders terkait dalam rangka penyediaan 
jasa layanan bagi pengembangan usaha KUMKM. Saat ini, Kementrian Koperasi 
dan UKM sudah membangun 42 Unit Gedung Pusat Layanan Usaha Terpadu 
KUMKM di 42 Provinsi/Kota di Indonesia”.23 
 
Jasa-jasa yang disediakan oleh PLUT-KUMKM diharapkan dapat membantu 
KUMKM untuk mengakses layanan konsultasi dan pendampingan usaha di wilayahnya, 
kemudian secara bertahap meningkatkan produktivitas dan daya saingnya, 
pengembangan PLUT-KUMKM juga diharapkan dapat memperkuat peran Pemerintah 
Daerah dalam pembinaan KUMKM di daerahnya, pengembangan PLUT-KUMKM 
membutuhkan suatu strategi dan rencana aksi agar PLUT-KUMKM dapat menjadi pusat 






Strategi dalam program PLUT terdapat tiga unsur, meliputi pembinaan, 
pelatihan dan program pendampingan dan juga layanan pendampingan. Ketiga unsur 
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strategi tersebut digunakan untuk mengembangkan dan mencapai tujuan PLUT. Adapun 
penjelasan dari ketiga unsur tersebut, seperti: 
1. Pembinaan dan pelatihan, dimana ada kebijakan dari program PLUT bagi 
masyarakat dan pasar untuk dibina atau diarahkan sehingga dapat 
memajukan UMKM di Tulungaggung. 
2. Program pendampingan, dimana program pendampingan ini mengutamakan 
pendampingan dari pihak Pusat Layanan Ushaha Terpadu (PLUT) kepada 
UMKM.  
3. Layanan pendampingan, dari pihak pelaksana Program Pusat Layanan Usaha 
Terpadu (PLUT) yang memeberikan jasa pelayanan guna untuk 
mendampingi UMKM. 
Masyarakat khususnya di Daerah Tulungagung diharapkan kerjasama dengan 
program yang sangat baik ini untuk menunjang perekonomian di daerah maupun 
masyarakat itu sendiri, melalui program pendampingan ini guna untuk memperkuat 
daya saing local maupun daya saing di luar. 
 
